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	This community service program aims to strengthen students’ understanding of the characteristics of Islamic teachings through a religious education program in an Islamic boarding school. The program was implemented using an educational and participatory approach through lectures, discussions, question-and-answer sessions, case studies, and reflection activities. The materials covered the sources of Islamic teachings, monotheism, faith, worship, morality, social relations, and the application of Islamic values in daily life. The results showed an improvement in students’ understanding of the characteristics of Islamic teachings as comprehensive guidelines for various aspects of life. The students were also able to relate Islamic values to everyday issues, including honesty, discipline, responsibility, tolerance, and responsible use of social media. The religious education program had a positive impact on increasing students’ Islamic knowledge and encouraging them to apply Islamic values in their daily lives. Similar programs should be implemented continuously as part of character development and the strengthening of religious education in Islamic boarding schools.

	
	Abstrak

	
	Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman santri tentang ciri-ciri ajaran Islam melalui program edukasi keagamaan di pesantren. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, studi kasus, dan refleksi. Materi yang diberikan mencakup sumber ajaran Islam, tauhid, akidah, ibadah, akhlak, muamalah, serta penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri mengenai karakteristik ajaran Islam yang bersifat menyeluruh dan menjadi pedoman dalam berbagai aspek kehidupan. Santri juga mampu menghubungkan nilai-nilai Islam dengan persoalan sehari-hari, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, dan penggunaan media sosial. Program edukasi keagamaan memberikan dampak positif dalam meningkatkan wawasan keislaman sekaligus mendorong santri untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari pembinaan karakter dan penguatan pendidikan keagamaan di pesantren.


	




PENDAHULUAN
Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk pribadi peserta didik agar memiliki pemahaman keagamaan yang baik, berakhlak mulia, serta mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Islam tidak hanya dipahami sebagai seperangkat ajaran yang berkaitan dengan ibadah, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt., sesama manusia, dan lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman yang benar mengenai ciri-ciri ajaran Islam menjadi bagian penting dalam proses pendidikan keagamaan, khususnya bagi santri yang berada di lingkungan pesantren. Pemahaman tersebut diharapkan dapat menjadi dasar bagi santri dalam membangun sikap, perilaku, dan pola pikir yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran strategis dalam memberikan pembinaan keagamaan kepada generasi muda. Kehidupan santri di pesantren pada umumnya tidak hanya diarahkan untuk menguasai pengetahuan agama, tetapi juga dibiasakan untuk menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, dalam praktiknya masih terdapat santri yang memahami ajaran Islam secara terbatas dan cenderung melihat agama hanya dari aspek ibadah ritual. Padahal, ajaran Islam memiliki karakteristik yang luas, antara lain bersumber dari wahyu Allah Swt., mengandung nilai tauhid, bersifat menyeluruh, seimbang, relevan dengan kehidupan manusia, serta menekankan pembentukan akhlak. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penguatan pemahaman santri mengenai karakteristik dan ciri-ciri ajaran Islam secara lebih sistematis. Pemahaman terhadap ciri-ciri ajaran Islam juga sangat penting dalam menghadapi perkembangan kehidupan sosial dan teknologi yang semakin kompleks. Santri saat ini memiliki akses yang luas terhadap berbagai informasi keagamaan melalui media sosial, internet, dan berbagai platform digital. Kemudahan memperoleh informasi tersebut memberikan manfaat yang besar, tetapi sekaligus menghadirkan tantangan karena tidak semua informasi keagamaan yang beredar memiliki dasar dan pemahaman yang benar. Tanpa kemampuan memahami karakteristik ajaran Islam secara baik, santri dapat mengalami kesulitan dalam membedakan informasi keagamaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dengan informasi yang kurang tepat. Oleh sebab itu, edukasi keagamaan perlu diarahkan tidak hanya pada penyampaian materi, tetapi juga pada penguatan kemampuan santri dalam memahami, menyaring, dan mengimplementasikan nilai-nilai ajaran Islam.
Program edukasi keagamaan menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat pemahaman santri mengenai ciri-ciri ajaran Islam. Program ini dapat dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, tanya jawab, studi kasus, pembiasaan keagamaan, serta kegiatan reflektif yang menghubungkan materi dengan kehidupan santri. Materi edukasi dapat mencakup pemahaman tentang tauhid, sumber ajaran Islam, karakteristik ajaran Islam yang bersifat menyeluruh dan seimbang, serta pentingnya akhlak dalam kehidupan. Dengan pendekatan yang komunikatif dan partisipatif, santri diharapkan tidak hanya mengetahui konsep secara teoritis, tetapi juga mampu memahami makna dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Penguatan Pemahaman Santri Tentang Ciri-Ciri Ajaran Islam Melalui Program Edukasi Keagamaan di Pesantren”, diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan wawasan dan pemahaman keagamaan santri. Kegiatan ini diarahkan untuk menciptakan proses pembelajaran agama yang lebih aktif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan santri. Selain meningkatkan pengetahuan, program ini diharapkan mampu mendorong terbentuknya sikap keberagamaan yang moderat, bertanggung jawab, toleran, dan berakhlak mulia. Dengan demikian, penguatan pemahaman mengenai ciri-ciri ajaran Islam dapat menjadi salah satu langkah dalam membentuk santri yang memiliki dasar keagamaan yang kuat serta mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Penguatan Pemahaman Santri Tentang Ciri-Ciri Ajaran Islam Melalui Program Edukasi Keagamaan di Pesantren” dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan dialogis. Sasaran kegiatan adalah para santri di lingkungan pesantren yang menjadi mitra kegiatan. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap observasi dan identifikasi kebutuhan untuk mengetahui tingkat pemahaman santri mengenai ciri-ciri ajaran Islam serta permasalahan yang mereka hadapi dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Tahap berikutnya adalah pemberian edukasi keagamaan melalui penyampaian materi secara langsung. Materi yang diberikan meliputi pengertian ajaran Islam, sumber-sumber ajaran Islam, karakteristik ajaran Islam, nilai tauhid, keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat, pentingnya akhlak, serta penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sosial. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang sederhana dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman santri. Metode ceramah digunakan sebagai pengantar, kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab agar santri dapat menyampaikan pemikiran, pengalaman, dan berbagai persoalan keagamaan yang mereka temui. Selanjutnya, kegiatan dilakukan melalui diskusi kelompok dan studi kasus. Santri diberikan beberapa contoh permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti sikap terhadap teman, penggunaan media sosial, toleransi, kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan pelaksanaan ibadah. Santri diarahkan untuk mengidentifikasi nilai-nilai Islam yang terdapat dalam kasus tersebut dan mendiskusikan bagaimana seharusnya seorang muslim bersikap. Metode ini bertujuan agar santri mampu menghubungkan pemahaman teoritis mengenai ciri-ciri ajaran Islam dengan praktik kehidupan nyata. Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pemahaman santri setelah mengikuti program edukasi keagamaan. Evaluasi dapat dilakukan melalui pertanyaan sebelum dan sesudah kegiatan, diskusi, serta pengamatan terhadap partisipasi santri selama kegiatan berlangsung. Santri juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan kesimpulan dan pengalaman yang diperoleh selama mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi menjadi bahan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program sekaligus memberikan rekomendasi bagi pesantren dalam melanjutkan kegiatan pembinaan keagamaan secara berkelanjutan. Melalui metode pelaksanaan tersebut, kegiatan PKM diharapkan dapat meningkatkan pemahaman santri mengenai ciri-ciri ajaran Islam sekaligus mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan kegiatan tidak hanya dilihat dari meningkatnya pengetahuan santri, tetapi juga dari munculnya kesadaran untuk membangun perilaku yang mencerminkan nilai tauhid, akhlak mulia, toleransi, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kepedulian terhadap sesama.
 HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Penguatan Pemahaman Santri Tentang Ciri-Ciri Ajaran Islam Melalui Program Edukasi Keagamaan di Pesantren” menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri terhadap karakteristik dan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian santri telah memiliki pengetahuan dasar mengenai Islam, tetapi pemahamannya masih cenderung terbatas pada aspek ibadah seperti salat, puasa, membaca Al-Qur’an, dan kegiatan keagamaan lainnya. Melalui kegiatan edukasi, santri diberikan pemahaman bahwa ajaran Islam memiliki cakupan yang lebih luas, meliputi aspek akidah, ibadah, akhlak, muamalah, kehidupan sosial, serta tanggung jawab manusia terhadap lingkungan.
Penyampaian materi mengenai ciri-ciri ajaran Islam mendapatkan respons yang cukup baik dari para santri. Santri mulai memahami bahwa salah satu ciri utama ajaran Islam adalah bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah serta berlandaskan pada nilai tauhid. Selain itu, santri memperoleh pemahaman bahwa ajaran Islam bersifat menyeluruh dan tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt., tetapi juga mengatur hubungan dengan sesama manusia dan lingkungan. Pemahaman tersebut menjadi penting karena keberagamaan seseorang tidak hanya dapat dilihat dari pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga dari perilaku dan akhlaknya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan diskusi dan tanya jawab memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan pemahaman santri. Dalam kegiatan tersebut, santri diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan dan pendapat mengenai berbagai persoalan yang berkaitan dengan kehidupan mereka. Beberapa pembahasan diarahkan pada persoalan penggunaan media sosial, pergaulan dengan teman, kejujuran, kedisiplinan, menghormati orang tua dan guru, serta sikap toleransi terhadap orang lain. Melalui diskusi tersebut, santri dapat memahami bahwa nilai-nilai Islam memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan sehari-hari dan harus diwujudkan melalui perilaku nyata.
Penggunaan studi kasus juga memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Santri tidak hanya diminta menghafal ciri-ciri ajaran Islam, tetapi diarahkan untuk menganalisis suatu permasalahan berdasarkan nilai-nilai Islam. Misalnya, ketika diberikan kasus mengenai penyebaran informasi yang belum jelas kebenarannya melalui media sosial, santri diarahkan untuk memahami pentingnya tabayyun, kejujuran, tanggung jawab, dan menghindari penyebaran informasi yang dapat merugikan orang lain. Pendekatan tersebut membantu santri memahami bahwa ajaran Islam memiliki prinsip yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan modern.
Hasil refleksi pada akhir kegiatan menunjukkan bahwa santri mulai mampu menyebutkan dan menjelaskan beberapa ciri penting ajaran Islam dengan bahasa mereka sendiri. Santri juga menunjukkan kesadaran bahwa pemahaman agama perlu diikuti dengan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari kemampuan santri menghubungkan materi dengan pengalaman mereka di pesantren, seperti membangun kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan, menjaga hubungan baik dengan sesama santri, menghormati ustaz dan pengasuh, serta membiasakan perilaku jujur dan bertanggung jawab. Secara keseluruhan, program edukasi keagamaan memberikan dampak positif terhadap penguatan pemahaman santri mengenai ciri-ciri ajaran Islam. Kegiatan yang dilakukan secara komunikatif dan partisipatif membuat proses pembelajaran lebih mudah diterima oleh santri dibandingkan dengan penyampaian materi secara satu arah. Oleh karena itu, kegiatan edukasi keagamaan semacam ini perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan materi yang disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan santri. Penguatan pemahaman keagamaan diharapkan tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi berkembang menjadi kesadaran, sikap, dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Penguatan Pemahaman Santri Tentang Ciri-Ciri Ajaran Islam Melalui Program Edukasi Keagamaan di Pesantren” telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman santri mengenai karakteristik dan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Melalui penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, studi kasus, dan refleksi, santri tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang ciri-ciri ajaran Islam, tetapi juga memahami keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa santri semakin memahami bahwa ajaran Islam bersifat menyeluruh, bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah, berlandaskan tauhid, serta mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, muamalah, dan kehidupan sosial. Santri juga mulai mampu menghubungkan nilai-nilai tersebut dengan berbagai persoalan kehidupan, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, penggunaan media sosial, dan hubungan dengan sesama.
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